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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Memiliki identitas visual cukup penting dimiliki oleh suatu brand 

atau entitas sebagai salah satu bagian dari upaya mengenalkan kepada 

publik. Termasuk bagi salah satu jurusan di perguruan tinggi yaitu Jurusan 

Etnomusikologi Institut Seni Indonesia (ISI) Yogyakarta juga telah 

memiliki suatu identitas visual tersendiri di samping identitas visual dari 

institutnya. Akan tetapi identitas visual tidak hanya berasal dari suatu logo 

saja. Banyak aspek lain yang dapat menciptakan kelengkapan dari identitas 

visual tersebut, salah satunya adalah tipografi atau typeface. Memiliki 

typeface khusus sebagai identitas visual mampu memberikan keunikan 

tersendiri yang menjadikannya berbeda dengan lainnya. 

Identitas visual milik Jurusan Etnomusikologi ISI Yogyakarta hadir 

dalam bentuk logo berupa logotype, akan tetapi hanya logo itulah yang 

menjadi identitas visualnya. Oleh karena itu, guna memperkuat identitas 

visualnya diciptakanlah pula suatu custom typeface guna menunjang aspek 

identitas visual disamping logo yang ada. Hadirnya custom typeface ini akan 

menjadikan khas tersendiri dari identitas visual milik Jurusan 

Etnomusikologi ISI Yogyakarta karna sudah pasti tidak ada brand atau 

entitas lain yang menggunakan typeface yang sama. Typeface ini berupa 

display typeface yang kemudian diberi nama “Etnika yk” font. 

Uniknya, dasar bentuk dan guideline typeface Etnika yk diciptakan 

berdasarkan dari bentuk huruf pada logotype – dengan beberapa 

penyesuaian. Bentuk tersebut kemudian dipadukan dengan beberapa elemen 

kode visual lain guna memperkuat makna dan filosofi dari typeface Etnika 

yk. Sintesis konsep bentuk didapatkan berdasarkan perpaduan antara bentuk 

dari logotype, bentuk dari salah satu alat musik tradisional (alat musik 

bilah), bentuk perpaduan antara lengkung dan bersudut (diambil dari pola 

ornamen Nusantara), dan juga bentuk karakter dari aksara Hanacaraka. 

Berdasarkan sintesis tersebut menjadikan terciptanya typeface Etnika yk ini 

sebagai pelengkap dan memperkuat identitas visual dari Jurusan 
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Etnomusikologi ISI Yogyakarta. Hasil konsep bentuk tersebut menjadi 

bentuk dasar yang unik sebagai acuan bentuk huruf sekaligus stroke-nya. 

Keunikan lain yang tercipta dari typeface Etnika yk adalah hadirnya 

ligature tambahan dari pertemuan dua huruf tertentu. Hal ini terjadi 

dikarenakan bentuk huruf yang tercipta dari hasil sintesis konsep bentuk 

menjadikan ukuran huruf dan bentuk dasarnya mayoritas menjadi sama 

sehingga perlu perlakuan khusus agar secara optis ketika dua huruf tersebut 

bertemu tetap nyaman untuk dilihat. Sehingga salah satu caranya adalah 

menjadikannya sebagai ligature yang mana juga bisa digunakan sebagai 

penambah keindahan pula. 

Sebagai identitas visual, typeface Etnika yk juga harus dapat 

diterapkan pada berbagai keperluan desain dari Jurusan Etnomusikologi ISI 

Yogyakarta. Dari contoh penerapan ini juga kemudian tercipta pula aspek 

atau elemen pendukung lain untuk bisa semakin melengkapi identitas visual 

yang ada. Dengan digunakannya secara konsisten dapat mempengaruhi 

persepsi orang sehingga typeface ini akan semakin melekat dalam benak 

bahwa itu merupakan bagian dari Jurusan Etnomusikologi ISI Yogyakarta. 

Maka dari itu, hadirnya contoh penerapan dari typeface Etnika yk ini dapat 

menjadi pedoman untuk bagaimana typeface ini digunakan. 

Perancangan typeface Etnika yk berupaya menjawab tujuan 

perancangan serta harapan dari Jurusan Etnomusikologi ISI Yogyakarta 

dalam rangka memperkuat identitas visualnya. Typeface Etnika yk sebagai 

identitas visual dapat digunakan pada desain yang bersifat formal non 

administratif sehingga tidak menyalahi aturan ketentuan dari institusi (ISI  

Yogyakarta). Hasil akhir dari typeface ini juga berhasil memenuhi harapan 

yaitu meski menggunakan konsep dari aksara Hanacaraka (aksara Jawa) 

namun wujudnya mampu meninggalkan kesan Jawasentris. Selain itu, dari 

perancangan ini juga membawa temuan baru bahwa dalam perancangan 

huruf dengan muatan budaya lokal tidak hanya menggunakan salah satu 

pendekatan konsep huruf dipadukan dengan unsur budaya lokal daerah 

diluar aksara ataupun pendekatan huruf dipadukan dengan aksara lokal, 

tetapi juga memungkinkan untuk dipadukan dengan keduanya sekaligus. 
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B. Saran 

Dalam perancangan identitas visual, sangat jarang desainer yang 

juga menciptakan custom typeface tersendiri khusus untuk brand atau 

entitas tersebut. Kebanyakan langsung tertuju untuk sekedar menggunakan 

berbagai font yang sudah tersedia secara umum sebagai typeface dalam 

identitas visual tersebut. Tidak salah memilih untuk menggunakan font yang 

sudah tersedia secara umum, namun hal ini memiliki kekurangan dalam hal 

keunikan dan orisinilitas sebagai identitas visual dari brand atau entitas 

yang sedang dibangun. Hal ini karena dengan menggunakan font yang sudah 

umum ada kemungkinan untuk brand atau entitas lain juga menggunakan 

font tersebut pula. Dengan begitu untuk menciptakan typeface-nya 

tersendiri nantinya akan menjadi satu poin tambahan yang dimiliki oleh 

brand atau entitas tersebut. 

Hadirnya typeface dengan mengangkat budaya Nusantara memiliki 

peluang yang besar bagi desainer untuk bisa ikut berpartisipasi dalam 

mengenalkan keberagaman budaya di Indonesia. Banyaknya budaya di 

Indonesia menjadikannya masih banyak pula yang dapat dieksplor untuk 

bisa dijadikan muatan dalam perancangan typeface. Dengan semakin 

banyaknya typeface dengan muata budaya Nusantara, nantinya semakin 

terbuka pula kesempatan untuk typeface tersebut bisa digunakan untuk 

dijadikan sebagai desain bertema tradisional ataupun budaya. Tidak 

menutup kemungkinan juga nantinya typeface tersebut juga bisa menjadi 

bagian dari tipografi dalam identitas visual suatu brand atau entitas yang 

bertemakan budaya ataupun etnis / tradisinoal. 

Di samping itu, wujud suatu typeface tidak hanya sekedar sebagai 

display typeface saja. Ada pula jenis typeface yang tujuannya diperuntukan 

sebagai teks baca. Dalam suatu perancangan typeface juga sebaiknya untuk 

bisa menghadirkan kedua jenis typeface tersebut sehingga jika digunakan 

secara bersamaan sudah secara langsung memiliki kombinasi font-nya. 

Dengan menghadirkan set typeface berupa display typeface sekaligus 

dengan teks baca nya nantinya akan lebih memudahkan desainer dalam 

menemukan kombinasi font yang senada untuk desainnya.  
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